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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1)  motivasi belajar siswa kelas IV sekolah dasar, (2) hasil belajar 

IPA siswa kelas IV sekolah dasar (3) korelasi antara motivasi belajar dengan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA di kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

desain deskriptif korelasional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV  43 

Sungai Sapih Padang yang berjumlah 73 orang siswa. Teknik  pengambilan sampel dengan cara purposive 

sampling dengan banyak jumlah sampel yaitu 49 orang. Data dikumpulkan dengan instrument penelitian 

berupa kuesioner. Dari 30 butir soal yang di uji coba, terdapat 28 soal yang valid. Teknik analisa data yang 

digunakan adalah korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata motivasi belajar 

siswa sebanyak 74,1 dan rata-rata hasil belajar siswa sebanyak 71,5 terdapat korelasi yang signifikan antara 

motivasi belajar dengan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 43 Sungai Sapih Padang dengan nilai uji 

korelasi 0,323 dan nilai koefesien rendah. 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Hasil Belajar, IPA 

 

Abstract 

This study aims to determine: (1) the students' motivation fourth grade elementary school, (2) the results of 

the fourth grade students learn science elementary schools (3) the correlation between learning motivation and 

learning outcomes of students in learning science in the fourth grade of elementary school. This study is a 

quantitative research with descriptive correlational design. The population used in this study were all students 

of class IV 43 Sungai Sapih Padang totaling 73 students. The sampling technique by purposive sampling with 

a lot number of samples is 49 people. Data were collected by a questionnaire research instrument. Of the 30 

items tested, there are 28 questions were valid. Data analysis technique used is the product moment 

correlation. The results showed that the average student motivation as much as 74.1 and the average student 

learning outcomes as much as 71.5 there is a significant correlation between learning motivation and learning 

outcomes IPA fourth grade students of SDN 43 Sungai Sapih Padang with a value of 0.323 and a correlation 

coefficient value low. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran sains di sekolah dasar dikenal 

dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam 

(IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan 

konsep yang masih terpadu, karena belum 

dipisahkan secara tersendiri, seperti mata pelajaran 

kimia, biologi, dan fisika. IPA diartikan sebagai 

usaha manusia memahami alam semesta melalui 

pengamatan, serta menggunakan prosedur, dan 

dijelaskan dengan penalaran sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan (Yulandra, 

2018:108).  

Tujuan pembelajaran IPA disekolah dasar 

memberikan keterampilan untuk melakukan 

pengamatan. Menurut (Kartikasari, dkk., 

2018:127), learning science in elementary school 

level is aimed to inculcate the basic concepts of 

learning science so that it is beneficial fo students 

to solve the problems in the future. Pembelajaran 

IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah 

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja 

dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya 

sebagai aspek penting kecakapan hidup (Mariyam, 

2013).  

Beberapa aspek guru profesional yang 

berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas 

keguruan antaranya: 1) Menguasai landasan 

kependidikan; 2) Memahami bidang psikologi 

pendidikan; 3) Menguasai materi pelajaran; 4) 

Mampu mengaplikasikan berbagai metodologi dan 

strategi pembelajaran (Fahdini, dkk., 2014:35). 

Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1, 

mengenai ketentuan umum butir 6, pendidik 

adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 

sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 

widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan 

sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, 

serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 

pendidikan. Dengan kata lain, dapat dikatakan 

bahwa guru adalah pendidik. Saat proses belajar 

berlangsung, seorang guru bertanggung jawab agar 

pembelajaran berhasil dengan baik, keberhasilan 

dalam proses belajar bergantung pada upaya guru 

dalam membangkitkan motivasi belajar siswa. 

Motivasi adalah dorongan yang diberikan 

guru kepada sisiwa dalam rangka menumbuhkan 

rasa pesercaya diri dan semangat dalam belajar. 

Riduwan (dalam Aritonang, 2008:14) mengatakan 

motivasi merupakan suatu daya atau kekuatan 

yang timbul dari dalam diri siswa untuk 

memberikan kesiapan agar tujuan yang telah 

ditetapkan tercapai. Motivasi sangat diperlukan 

dalam kegiatan belajar sebab tanpa adanya 

motivasi dalam belajar tidak akan mungkin 

seseorang melakukan aktivitas belajar (Servitri, 

2017:4). Motivasi belajar siswa harus selalu 

ditumbuhkan karena kegagalan dalam belajar tidak 

hanya disebabkan oleh pihak siswa, tetapi 

mungkin dari guru yang tidak berhasil 

menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga 

minat belajar  menurun dan hasil belajar rendah 

(Awe, 2017:232-233).  

Belajar adalah suatu proses perubahan 

dalam prilaku. Seorang dikatakan belajar jika dia 

dapat menunjukan perubahan prilakunya. Belajar 

ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan (Sari, dkk., 

2019:398). 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

siswa berdasarkan pengalaman-pengalaman yang 

dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan 

lingkungan (Anggraini, dkk., 2014:95) Hasil akhir 

dari kegiatan belajar yang diikuti siswa sehingga 

terjadi perubahan-perubahan pada diri individu 

menjadi lebih baik mulai dari aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Hasil belajar merupakan 

puncak dari keberhasilan belajar siswa terhadap 

tujuan belajar yang telah ditetapkan, hasil belajar 

siswa dapat meliputi aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Kristin,2016:92). Untuk merubah 
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diri individu menjadi lebih baik tersebut 

dibutuhkan hal-hal yang menunjang hasil belajar, 

seperti fasilitas dan guru yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Hasil pembelajaran ditentukan dari proses kegiatan 

pembelajaran dikelas maupun diluar kelas 

(Sumanto, 2018:50). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 

peneliti di kelas IV SDN 43 Sungai Sapih Padang 

terlihat beberapa masalah yang ada dalam kelas, 

yaitu awal pembelajaran guru langsung masuk 

kepada pokok pembahasan materi atau membahas 

tugas yang diberikan sebelumnya. Motivasi belajar 

siswa juga masih rendah dalam proses 

pembelajaran, hal ini terlihat dari banyaknya siswa 

yang mengobrol dengan teman sebangkunya dan 

tidak memperhatikan guru saat menerangkan 

pembelajaran di depan kelas. Jarang sekali siswa 

yang bertanya tentang materi yang dijelaskan guru, 

sebagian siswa hanya menerima dan kurang 

mampu menjawab pertanyaan yang dilontarkan 

guru kepadanya, sehingga pembelajaran belum 

optimal.Selain itu, siswa juga tidak memiliki 

keseriusan dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan, banyak diantara mereka yang meminta 

bantuan temannya untuk menjawab tugas yang 

diberikan bahkan ada beberapa siswa yang terlihat 

mengeluh saat diberikan tugas. 

Selain itu, guru masih menggunakan cara 

yang konvesional pada saat pembelajaran dan 

jarang menggunakan media, hanya berpatokan 

kepada buku sumber yang sudah ada. Dengan 

metode dan model pembelajaran yang sama setiap 

harinya, sehingga terlihat siswa kurang semangat 

dan aktif dalam proses pembelajaran, dan juga 

nilai ulangan dan ujian siswa pada mata pelajaran 

IPA termasuk rendah, hal ini terlihat pada buku 

penilaian guru kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali 

kelas IVA, dan wali kelas IVB , menyebutkan 

bahwa memang kebanyakan siswa kurang 

bersemangat dalam belajar, hanya siswa yang 

benar-benar serius yang memperhatikan 

pembelajaran, sedangkan yang lainnya lebih 

banyak diam, dan berbicara dengan teman 

sebangkunya. Selain itu sumber belajar dari 

sekolah juga kurang mencukupi untuk proses 

belajar mengajar, guru hanya memiliki satu buku 

sumber untuk mengajar.  

Seorang guru seharusnya mampu 

memainkan peran guru yang ideal, diantaranya: 1) 

Mampu merubah sikap atau mempengaruhi dan 

memotivasi siswa; 2) Menggunakan metode yang 

bervariasi; 3) Mampu mentransfer ilmunya kepada 

siswa; 4) Mampu mengusai kelas; 5) Menguasai 

materi pelajaran (Hadiyanto, 2014). Guru adalah 

seorang pendidik  yang profesional dengan 

tugasutamanya mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

siswa. Secara personal guru harus tampil menjadi 

suri teladan dan berakhlak dengan akhlak quran 

(aklak Qurani), dan dari sisi professional harus 

memiliki keahlian yang sifatnya religious (Aeni, 

2015:214). Maka peran guru disini sangatlah 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa, 

faktor utamanya adalah kunci keberhasilan dalam 

proses belajar. Keberhasilan pembelajaran tidak 

lepas dari peran seorang guru dalam mengajar. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

prestasi siswa adalah motivasi, dengan adanya 

motivasi siswa akan belajar lebih keras, ulet, tekun 

dan memiliki dan memiliki konsentrasi penuh 

dalam proses belajar pembelajaran (Hamdu, dkk., 

2011:82). Motivasi belajar mempunyai korelasi 

dengan prestasi belajar yang merupakan 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 

yang menimbulkan, menjamin kelangsungan, dan 

memberikan arah kegiatan belajar, sehingga 

diharapkan tujuan dapat dicapai (Sri,2014:13). 

Motivasi sangat diperlukan dalam kegiatan belajar 

sebab tanpa adanya motivasi dalam belajar tidak 
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akan mungkin seseorang melakukan aktivitas 

belajar 

METODE  

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif 

korelasional. Populasi dan sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa SDN 43 Sungai Sapih Padang 

yang seluruhan berjumlah 73 orang siswa. Sampel 

yang diambil 49 siswa kelas IV dengan teknik 

pengambilan mengggunakan teknik Purposive 

sampling teknik penarikan sampel ini berorientasi 

kepada pemilihan sampel dimana populasi dan 

tujuan yang spesifik dari penelitian, diketahui oleh 

peneliti sejak awal.  

Variabel adalah objek penelitian atau apa 

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian 

(Arikunto, 2010:96). Variabel Bebas (Independent 

Variable) dalam penelitian ini adalah Motivasi 

pembelajaran. Sedangkan variabel Terikat 

(Dependent Variable) dalam penelitian ini adalah 

“Hasil belajar IPA siswa”. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan angket kepada siswa kelas IV SDN 

43 Sungai Sapih Padang. Pengujian Hipotesis 

peneliti menggunakan kolerasi product moment uji 

hipotesis nihil tentang hubungan antara dua 

variabel (variabel X dan Y) menurut (Riyanto, 

2010 : 107). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil penelitian terdiri satu variabel 

bebas yaitu variabel Motivasi Belajar (X) dan 

variabel terikat Hasil Belajar (Y). Pada bagian ini 

akan digambarkan atau dideskripsikan dari data 

masing-masing variabel yang telah diolah dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), median, modus, dan 

standar deviasi. Selain itu juga disajikan tabel 

distribusi frekuensi masing-masing variabel. 

Berikut ini rincian hasil pengolahan data yang 

telah dilakukan dengan bantuan SPSS versi 20.00.  

Data variabel Motivasi Belajar diperoleh 

melalui angket yang terdiri dari 28 item dengan 

jumlah responden 49 siswa. Ada 4 alteratif 

jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 

.Berdasarkan data variabel motivasi belajar, 

diperoleh nilai tertinggi sebesar 98 dan skor 

terendah sebesar 61. Hasil analisis mean (M) 

sebesar 74.06 Median sebesar 74,00, Modus 

(Mode) sebesar 74 dengan jumlah 3629. 

Tabel 1.Perolehan Skor Variabel Motivasi Belajar  

Motivasi Belajar (X) 

Mean  74.06 

Median 74.00 

Modus 74 

Sum 3629 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi 

Belajar 

No Kategorisasi 

Motivasi 

Belajar 

 

 

 

Rentang 

Skor Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tinggi  ≥107 0 0 

2 Tinggi  85-109 2 4,00 

3 Sedang  63-84 32 65,30 

4 Rendah  41-62 15 30,61 

5 Sangat 

Rendah 

 ≤ 40 0 0 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel 

Motivasi Belajar di atas mengambarkan bahwa 

motivasi tinggi sebanyak 2 orang (4,0%), motivasi 

sedang sebanyak 32 orang (65,30%), Motivasi 

rendah sebanyak 15 orang (30,61%) artinya 

tergambar bahwa motivasi belajar siswa SDN 43 

Sungai Sapih Padang termasuk kategori sedang. 

Data variabel hasil belajar diperoleh melalui 

rata-rata nilai ulangan harian dari mata pelajaran 

IPA dengan jumlah responden 49 siswa. 

Berdasarkan data variabel hasil belajar, diperoleh 

skor tertinggi sebesar 98 dan skor terendah 45. 

Hasil analisis harga Mean (M) sebesar 

71,55Median (Me) sebesar 73,00, Modus (Mo) 

sebesar 50  Sum 3506.  
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Tabel 3. Perolehan Skor Variabel Hasil Belajar  

Hasil Belajar 

Mean 71,55 

Median 73.00 

Modus 50.00 

Sum 3506 

 

Rentang data yang dihitung dengan rumus 

nilai maksimal – nilai minimal, sehingga diperoleh 

rentang data sebesar 98-45= 53 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar  

Kelas interval Frekuensi Persentase 

45-52 7 14,29 

53-60 1 2,04 

61-68 8 16,33 

69-76 15 30,61 

77-83 12 24,49 

84-91 3 6,12 

92-98 3 6,12 

JML 49 100 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi variabel 

Hasil Belajar di atas dapat digambarkan diagram 

batang sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Histogram Distribusi Frekuensi 

Variabel Hasil Belajar (Y) 

Berdasarkan tabel dan diagram batang di 

atas, frekuensi variabel Hasil Belajar mayoritas 

pada interval 69-76 sebanyak 15 siswa (30,61%) 

dan paling sedikit terletak pada interval 53-60 

sebanyak 1 siswa (2,04%).  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: “Terdapat korelasi antara  

motivasi belajar (X) terhadap hasil belajar siswa 

kelas IV SDN 43 Sungai Sapih Padang. Untuk 

mengetahui korelasi antara motivasi belajar (X) 

terhadap hasil belajar siswa siswa kelas IV SDN 

43 Sungai Sapih Padang. 

Tabel 7. Hasil Korelasi antara Motivasi belajar  

(X)dengan Hasil belajar (Y) Siswa kelas IV SDN 

43 Sungai Sapih Padang 

Correlations 

 Motivasi 

Belajar 

Hasil 

Belajar 

Motivasi 

Belajar 

Pearson 

Correlation 
1 ,323* 

Sig. (2-tailed)  ,024 

N 49 49 

Hasil 

Belajar 

Pearson 

Correlation 
,323* 1 

Sig. (2-tailed) ,024  

N 49 49 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 

Harga koefisien korelasi antara motivasi 

belajar (X) dengan hasil belajar (Y) r hitung adalah 

0.323 sedangkan (r tabel) 0.281 artinya t r hitung> 

t tabel (0.323>0.281)  dengan harga keberartian 

probabilitas sebesar 0,024 pada alpha 0,05. Hal ini 

berarti bahwa nilai probabilitas sebesar 0,024 < 

taraf alpha 0,05, sehingga Ho ditolak dan H 

diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa terdapat korelasi antara motivasi belajar (X) 

dengan hasil belajar (Y) siswa SDN 43 Sungai 

Sapih  secara signifikan pada taraf kepercayaan 

95%. 

Dari Tabel 7 di atas juga diperoleh koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,171. Hal ini 

menunjukkan bahwa besarnya kontribusi motivasi 

belajar (X) dengan hasil belajar (Y) sebesar 0.171, 

dalam hal ini berarti 17,1% variable hasil belajar 

(Y) dapat dijelaskan oleh variabel motivasi belajar 

(X), sedangkan sisanya sebesar 77.7% dijelaskan 

oleh variabel lain. 

0

5
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15
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45-52 53-60 61-68 69-76 77-83 84-91 92-98
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Hasil penelitian mengambarkan bahwa 

terdapat korelasi antara motivasi belajar (X) 

dengan hasil belajar (Y) siswa kelas IV SDN 43 

Sungai Sapih Padang karena nilai r hitung> r tabel. 

Dilihat secara deskripsi bahwa motivasi belajar 

siswa berada pada kategori cukup dan hasil belajar 

berada pada kategori cukup.  

Temuan di atas sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Penelitian Sampelan et al. 

(2015) menjelaskan bahwa sikapdan persepi 

berpengaruh terhadap hasil belajar.Pada penelitian 

Sampelan etal. (2013) variabel sikap merupakan 

salah satu faktor yang paling berpengaruhterhadap 

hasil belajar. 

Hasil belajar tidak selalu sama, ada yang 

tinggi dan ada yang rendah. Begitu juga dengan 

hasil belajar pada mata pelajaran IPA. Tidak 

sedikit siswa yang mengalami masalah dengan 

hasil belajar IPA. Padahal mata pelajaran IPA 

merupakan mata pelajaran yang penting, karena 

merupakan mata pelajaran yang selalu 

berhubungan dengan kehidupan sosial, ekonomi, 

budaya, sejarah maupun politik. IPA adalah mata 

pelajaran yang sangat penting karena materi-materi 

yang didapatkan siswa di sekolah dapat 

dikembangkan menjadi sesuatu yang lebih 

bermakna ketika siswa berada di lingkungan 

masyarakat, baik masa sekarang ataupun masa 

yang akan datang.  

Adapun penelitian relevan pada penelitian 

ini yaitu Khalidah (2016) dengan judul “Hubungan 

Motivasi Dengan Hasil Belajar IPS” jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

korelasional model person. Pengumpulan data 

menggunakan angket dan dokumen dengan objek 

siswa kelas V SDN Melayu 2 Banjarmasin. Data 

hasil penelitian menunjukkan 30 siswa atau 53,6% 

siswa memiliki motivasi tinggi dan sisanya sebesar 

26 siswa atau 46,4% siswa memiliki motivasi yang 

rendah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

pembanding dari hasil penelitian nantinya. 

Jika seorang siswa memiliki motivasi yang 

tinggi untuk belajar, ia akan memiliki peluang 

lebih besar untuk mencapai hasil belajar yang 

tinggi. Motivasi belajar dengan hasil belajar 

memiliki korelasi yang saling mempengaruhi. 

Ketika seorang siswa memiliki motivasi belajar 

pada suatu mata pelajaran maka dapat diharapkan 

hasil belajar siswa tersebut tinggi. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan yaitu rata-rata/mean motivasi belajar 

siswa kelas IV SDN 43 Sungai Sapih Padang 

adalah 71.55, rata-rata/mean hasil belajar siswa 

kelas IV SDN 43 Sungai Sapih Padang adalah 

74,06. Terdapat korelasi yang signifikan antara 

motivasi dengan hasil belajar pada mata pelajaran 

IPA siswa kelas IV SDN 43 Sungai Sapih Padang. 

Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai rhitung dari 

rtabel (0,323>0,281) dan nilai signifikansi sebesar 

0,024 yang berarti kurang dari 0,05 ( 0,024<0,05). 

Dengan demikian korelasi antara motivasi belajar 

dengan hasil belajar IPA Siswa kelas IV SDN 

Sungai Sapih Padang sedang. 
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